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Assalamualaikum wr wb

"Historia Vitae Magistra”, sejarah adalah guru kehidupan,
begitu bunyi pepatah latin untuk menggambarkan tentang
pentingnya sejarah untuk dipelajari. Melalui sejarah, orang
dapat melihat perjalanan masa lalunya untuk kemudian
dijadikan sebagai bahan pembelajaran untuk memahami
masa Kini serta untuk memproyeksikan masa yang akan
datang. Dengan demikian, melupakan sejarah tidak hanya
dapat dipahami sebagai sekedar menghilangkan masa lalu
tetapi lebih dari itu bisa dimaknai sebagai proses
menghilangkan identitas diri dan potensi diri.

Dalam kerangka berpikir seperti itulah, penelitian tentang
Visualisasi Tinggalan Sejarah di Tatar Sunda (Edisi
Priangan), yang merupakan hasil kerjasama antara Pusat
Kajian Lintas Budaya Fakultas Sastra dengan Kementerian
Kebudayaan dan Pariwisata merupakan suatu langkah positif
dan perlu mendapat apresiasi tinggi. Terlebih penelitian ini
merupakan bagian dari sebuah penelitian besar yang
berkaitan dengan tinggalan sejarah di berbagai wilayah yang
ada di Tatar Sunda.

Sebuah harapan perlu kiranya disampaikan di sini bahwa
dengan selesainya penelitian ini, proses pengenalan
masyarakat di Tatar Sunda akan berbagai potensi tinggalan

sejarah yang ada di wilayahnya diharapkan akan lebih
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mudah dijangkau dan bahkan dapat tercapai secara optimal.
Dengan demikian, diharapkan pula akan tim bul rasa bangga,
rasa memiliki serta keinginan kuat untuk turut memelihara
berbagai tinggalan sejarah yang dimilikinya, untuk
selanjutnya digunakan sebagai dasar berpikir dan bertindak
dalam menata dan membangun Tatar Sunda yang lebih baik
di masa kini dan masa depan.

Pada akhirnya, karni ingin mengucapkan terima kasih
kepada Kementerian Kebudayaan dan Pariwisata yang telah
memberi kepercayaan kepada kami, melalui Pusat Kajian
Lintas Budaya Fakiiltas Sastra Universitas Padjadjaran, untuk
melakukan penelitian ini. Juga kepada Rektor Universitas
Padjadjaran, yang telah memberikan kepercayaan kepada
Fakultas Sastra untuk menjadi pelaksana dari kegiatan
kerjasama tersebut. Semoga kepercayaan yang telah diberikan
ini tidak hanya terhenti sampai di sini tetapi pada masa-masa
yang akan datang akan berlanjut di bidangbidang kegiatan
lainnya yang sesuai dengan kapasitas yang kami miliki.
Kepada seluruh tim peneliti, yang telah bersusah payah dalam
menyelesaikan penelitian ini, tak lupa kami pun mengucapkan
terimakasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya.
Semoga penelitian tentang Visualisasi Tinggalan Sejarah ini
tidak akan berhenti sampai di sini tetapi akan dilanjutkan
dengan kehadiran karya-karya penelitian lainnya.

Wassalammualaikum Wr. Wb.
Jatinangor, April 2011
Dekan,

Prof. Dr. Dadang Suganda
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PENDAHULUAN

Sejarah sebagai kisah hanya dapat dibangun apabila
peristiva  sejarah  yang akan  direkonstruksi
meninggalkan jejak. Jejak sejarah yang ditinggalkan
peristiwa sejarah bisa berupa tulisan, lisan, benda, atau
visual. Jejak visual atau sumber visual dalam pengertian
luas mencakup berbagai jejak atau sumber sejarah yang
bisa dilihat, sementara dalam pengertian sempit terbatas
pada sumber sejarah yang berupa gambar, baik bergerak
maupun tidak bergerak, tercetak maupun tidak tercetak,
seperti lukisan, foto, lam bang, dan film.

Penelitian tentang Visualisasi Tinggalan Sejarah ini
berupaya untuk memetakan tinggalan sejarah yang ada di tatar
Sunda dengan berdasarkan pada sumber visual dalam
pengertian luas, baik berupa tulisan, benda, lukisan, maupun
foto. Mengingat begitu banyaknya tinggalan sejarah yang ada
di tatar Sunda, terlebih bila mengingat panjangnya rentang
waktu perjalanan sejarah Sunda, sejak era prasejarah hingga
era kontemporer, maka penelitian ini membatasinya hanya
pada periode Islam. Adapun jenis tinggalan sejarah yang
menjadi fokus kajian hanya berupa masjid dan makam yang
terdapat di wilayah Priangan, yang meliputi Cianjur,
Sukabumi, Bandung, Garut, Tasikmalaya, dan Ciamis.

Ada suatu keinginan untuk membuat suatu tampilan
baru produk rekonstruksi sejarah. Keinginan tersebut
dalam penelitian ini diterjemahkan dalam bentuk
pengayaan sumber visual berupa lukisan, gambar, atau
foto tentang tinggalan-tinggalan sejarah yang men{'adi
fokus kajian, sementara narasi tentang tinggalan-
tinggalan sejarah diupayakan dibuat sesederhana
mungkin tetapi tetap informatif sebagai sebuah kisah

sejarah.
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